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ABSTRAK

ABD RAHIM, 2025, Penerapan Teknik Konseling Empty Chair Dalam Mengurangi Perilaku

Bullying Verbal di MTs DDI Bowong Cindea. Skipsi Di Bimbing Oleh Pembimbing 1.
A.Aminullah Alam dan 2. Wahyu Nurhamzah, Program Studi Bimbingan dan Konseling.

Penelitian ini menelah Penerapan Teknik Konseling Empty Chair Dalam Mengurangi Perilaku
Bullying Verbal Di MTs DDI Bowong Cindea. Masalah utama penelitian ini Adalah : (1)
bagaimana gambaran pelaksanaan Teknik konseling empty chair pada siswa dan siswi MTs
DDI Bowong Cindea. (2) Bagaimana gambaran perilaku Bulyying Verbal sebelum dan sesudah
menggunakan teknik konseling empty chair pada siswa dan siswi MTs DDI Bowong Cindea.
(3) Apakah ada pengaruh Teknik konseling empty chair dalam mengatasi perilaku bullying
verbal di MTs DDI Bowong Cindea. Tujuan Penelitian Ini Yaitu untuk (1) Untuk Mengetahui
Gambaran pelaksanaan tehknik empty chair pada siswa dan siswi MTs DDI Bowong Cindea.
(2) Untuk mengetahui gambaran perilaku Bulyying Verbal sebelum dan sesudah menggunakan
teknik konseling empty chair pada siswa dan siswi MTs DDI Bowong Cindea. (3) Untuk
Mengetahui Apakah ada pengaruh Teknik konseling empty chair dalam mengatasi perilaku
bullying verbal di MTs DDI Bowong Cindea. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan jenis eksperimen dengan desain One group pretest-postest terhadap 32 orang
sampel pada siswa kelas IX MTs DDI Bowong Cindea. Jumlah populasi pada penelitian ini 92
siswa dan sampe 32 yang di pilih dengan Teknik purposive sampling. Pengumpulan data
menggunakan instrument angket dan observasi. Analisis data menggunakan presentase dan
analisis statistic infferensial. Yaitu t-tet.

Hasil Penelitian ini menujukkan bahwa ; Penerapan teknik konseling Empty Chair selama
delapan pertemuan berhasil membantu siswa memahami dampak bullying verbal,
meningkatkan empati, serta mengubah pola komunikasi menjadi lebih positif. Melalui proses
refleksi, eksplorasi perasaan, dan latihan perilaku, siswa menunjukkan perubahan perilaku
yang lebih baik, yang diperkuat dengan hasil posttest.

Kata Kunci : Konseling Empty Chair, Bullying Verbal
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan sesuatu yang urgen bagi kehidupan manusia. Maju
tidaknya peradaban manusia, tidak eksistensi terlepas dari pendidikan.Untuk itu
manusia berpacu meningkatkan sumber daya dalam rangka mewujudkan dinamika
peradaban yang dinamis. Di Indonesia pendidikan menjadi salah satu program
utama dalam pembangunan nasional. Maju dan berkembangnya suatu bangsa
sangat ditentukan oleh keadaan pendidikan yang dilaksanakan oleh bangsa
tersebut.

Pemerintah telah membuat undangundang yang mengatur pelaksanaan
pendidikan.Dalam UU Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003 ayat 1
disebutkan bahwa “ Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan nuansa dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif,
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara .

Dalam rangka mencapai tujuan pendidikan secara umum dan membantu
manusia untuk lepas dari masalah selama proses pendidikan, maka salah satu
bagian yang sangat mendukung dan penting untuk dilaksanakan adalah

pelaksanaan bimbingan dan konseling. (Kusumadewi, 2019).



Adapun dari kasus-kasus tersebut, sekitar 50% terjadi dijenjang SMP atau
sederajat, 30% di jenjang SD atau sederajat, 10% di jenjang SMA atau sederajat,
dan 10% dijenjang SMK atau sederajat. Dua kasus yang dilaporkan tersebut
menyebabkan korban jiwa, dengan satu kasus terjadi di SDN di Kabupaten
Sukabumi dan satu kasus lainnya terjadi di MTs di Blitar Annur ( Ririn, 2024).

Bullying merupakan bentuk penindasan atau kekerasan yang sengaja
dilakukan oleh individu atau kelompok yang lebih kuat, dengan tujuan untuk
menyakiti orang lain secara berulang. Jenis perilaku bullying dapat dibedakan
menjadi verbal dan non-verbal (Nasir, 2018). Bullying non-verbal seringkali
melibatkan ancaman atau kekerasan fisik, sementara bullying verbal melibatkan
penggunaan kata-kata kasar atau menyebarkan fitnah tentang korban.
Beberapa bentuk tindakan bullying mencakup manipulasi hubungan persahabatan,
pengucilan, pengabaian, pengiriman pesan kaleng, dan perilaku membiarkan
seseorang merasa terisolasi (Karyanti & Aminudin, 2019).

Fenomena ini juga terjadi di MTs DDI Bowong Cindea dimana terjadi kasus-
kasus bullying verbal pada teman-teman sebayanya ataupun adik kelasnya.
Perilaku bullying yang mereka praktekkan perilaku tersebut bermacam-macam
wujudnya diantaranya mengancam, memukul, memalak, bahkan pelecehan yang
dilakukan terhadap siswi yang di lakukan oleh siswa. Pada kasus bullying ini perlu
ditangani pihak sekolah khususnya pada program layanan bimbingan dan

konseling.



Banyak istilah bullying dalam bahasa Indonesia yang lumrah digunakan oleh
masyarakat secara umum juga di artikan perpeloncoan, penindasan, pengucilan,
pemalakan, dan sebagainya dan praktik bullying terjadi mulai dari anak-anak
hingga orang dewasa. Kesimpulannya bullying adalah tindakan, sedangkan “bully”
adalah pelakunya. Bullying kebanyakan muncul setelah berprasangka buruk
kepada orang yang di bully, seperti mencari-cari kesalahan dan kejelekan orang
tersebut, untuk mencaci maki orang tersebut, dapat melukai orang tersebut, bahkan
ada kata ancaman atau teror yang lontarkan oleh pelaku, begitu banyak bentuk
bullying mulai dari ancaman fisik, verbal dan relasional yang mengakibatkan
timbulnya dampak bullying yang mengkhawatirkan.

Dampak bullying biasa berkepanjangan yang terjadi selama rentan
kehidupannya apabila korban bullying tidak segera di tangani menimbulkan
dampak yang berbahaya bagi korban bullying adalah : depresi, minder, malu dan
ingin menyendiri, luka fisik, sering sakit tiba-tiba, misalnya sakit perut atau pusing,
merasa terisolasi dari pergaulan, prestasi akademik merosot, kurang bersemangat,
ketakutan bahkan yang paling membahayakan bias menyebabkan keinginan untuk
mengakhiri hidup. Untuk mengatasi perilaku bullying perlu teknik dalam
mengatasinya, dari sekian banyak teknik dari terapi gestalt maka saya memakai
teknik kursi kosong (empty chair) dalam mengurangi perilaku bullying dimana

pengertian kursi kosong dibahas di bawah ini :



Teknik yang digunakan dalam konseling gestalt adalah teknik empty chair.
Teknik empty chair merupakan teknik permainan peran, subjek memerankan
dirinya sendiri dan peran orang lain atau beberapa aspek kepribadiannya sendiri
yang dibayangkan duduk atau berada di kursi kosong teknik ini dapat digunakan
sebagai suatu cara untuk memperkuat apa yang ada di pinggir kesadaran subjek,
untuk mengeksplorasi polaritas, proyeksi-proyeksi, serta introyeksi dalam diri
subjek (Fajriani, 2024).

Teknik kursi kosong sebagai alat biasanya digunakan untuk membantu subjek
dalam memecahkan konflik-konflik interpersonal, seperti kemarahan pada
seseorang, merasa diperlakukan tidak adil, dan sebagainya. Beberapa dari
penelitian sebelumnya menggunakan teknik empty chair untuk mengatasisiswa
terisolasi, mengurangi sikap kasar, dan meningkatkan perilaku asertif siswa korban
bullying, mengatasi perilaku agresif, mengintensifkan kesedihan yang terkait
dengan keterikatandan penurunan intensitas diantara orang yang menderita
kemarahan yang tidak terselesaikan (Lestari, 2017).

Pendidikan merupakan suatu proses integral yang melibatkan beberapa faktor,
diantaranya tujuan pendidikan, pendidik, peserta didik, alat pendidikan, dan
lingkungan. Kelima faktor tersebut merupakan satu kesatuan yang tidak dapat
dipisahkan atau berjalan sendiri-sendiri, akan tetapi harus berjalan secara teratur,
komplementer dan berkesinambungan serta memiliki peranan yang sangat

menentukan keberhasilan proses Pendidikan, (Kompri, 2023).



Pendidikan merupakan adalah sebuah proses humanime yang selanjutnya
dikenal dengan istilah memanusiakanmanusia. Oleh karena itu kita seharusnya
bias menghormati hak asasi setiap manusia. Murid dengan kata lain siswa
bagaimanapu bukan sebuah manusia mesin yang dapat diatur sekehendaknya,
melainkan mereka adalah generasi yang perlu kita bantu dan memberi kepedulian
dalam setiap reaksi perubahannya menuju pendewasaan supaya dapat membentuk
insan yang swantrata, berpikir kritis seta memiliki sikap akhlak yang baik. Untuk
itu pendidikan tidak saja membentuk insan yang berbeda dengan sosok
lainnya yang dapat beraktifitas menyantap dan meneguk, berpakaian serta
memiliki rumah untuk tinggal hidup, ihwal inilah disebut dengan istilah
memanusiakan manusia (Marisyah, 2019).

individu menyebabkan dirinya terjerumus ke dalam masalah karena ia tidak
mampu mengatasi kehidupannya dengan baik, misalnya ia tidak mampu mengatasi
unfinished business ketika adanya kebutuhan namun tidak terpenuhi, perasaan
yang tidak terekspresikan, atau situasi yang belum selesai yang mengganggu. Salah
satu penelitian yang dilakukan menunjukkan hasil bahwa terapi Gestalt dapat
mengurangi perasaan bersalah pada remaja yang berisiko. Terapi Gestalt juga
dapat mengatasi permasalahan psikologis pada siswa yang mengalami isolasi.
Dalam kasus ini teknik terapi akan dispesifikkan menggunakan teknik kursi

kosong.



Untuk mencapai kemampuan siswa dalam pembelajaran mengalami
perubahan kearah yang lebih baik, siswa dituntut berperan baik selama proses
pembelajaran. Hendaknya dalam bimbingan dan konseling memilih teknik untuk
mengurangi prilaku yang kurang baik selama dilingkungan sekolah yang sesuai
sehingga dapat memotivasi siswa untuk saling menghargai perbedaan satu sama
lain dan menciptakan suasana kelas yang mendorong siswa untuk dapat
menemukan sendiri bentuk kepribadian dan kepercayaan.

Untuk mengentasan masalah ini maka peneliti bekerja sama dengan beberapa
guru. Hal ini memudahkan pencarian permasalahan yang dihadapi siswa dan siswi
khususnya korban bullying verbal. Oleh karena itu penulis sangat tertarik untuk
meneliti masalah ini sehingga menambah pengetahuan dalam meyikapi dan
menindak lanjuti permasalahan bullying di sekolah. Berdasarkan hal tersebut maka
peneliti tertarik melakukan penelitian tentang “Penerapan Teknik Konseling
Empty Chair Dalam Mengurangi Perilaku Bullying Verbal Di MTs DDI Bowong

Cindea.

A.Rumusan Masalah

1. Bagaimana gambaran pelaksanaan teknik konseling empty chair pada siswa
dan siswi MTs DDI Bowong Cindea ?

2. Bagaimana gambaran perilaku Bullying Verbal sebelum dan sesudah
menggunakan teknik konseling empty chair pada siswa dan siswi MTs DDI
Bowong Cindea?

3. Apakah ada pengaruh Teknik konseling empty chair dalam mengatasi perilaku bullying

verbal di MTs DDI Bowong Cindea ?



B. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Untuk Mengetahui Gambaran pelaksanaan tehknik empty chair pada siswa
dan siswi MTs DDI Bowong Cindea
2. Untuk mengetahui gambaran perilaku Bulyying Verbal sebelum dan sesudah
menggunakan teknik konseling empty chair pada siswa dan siswi MTs DDI
Bowong Cindea
3. Untuk mengetahui Apakah ada pengaruh Teknik konseling empty chair dalam

mengatasi perilaku bullying verbal di MTs DDI Bowong Cindea

C. Manfaat Penelitian

a) Manfaat Teoritis
a. Bagi mahasiswa
Sebagai bahan masukan kepada mahasiswa mengenai teknik
empty chair dapat mengurangi perilaku bullying verbal.
b. Bagi peneliti
Sebagai bahan referensi bagi peneliti apabila mengadakan
penelitian lanjutan yang berkaitan dengan penelitian ini dan sebagai
modal peneliti dalam mempersiapkan diri untuk menghadapi tantangan
nyata dalam dunia pendidikan.
c. Bagi Program Studi
Sebagai bahan pertimbangan kepada program studi dalam

rangka meningkatkan kualitas perkuliahan.



b) Manfaat Praktis
a. Bagi Peserta didik

1. Meningkatkan kualitas hasil belajar siswa.

2. Memberikan penyadaran terhadap siswa bahwa belajar adalah
proses pendidikan yang harus mengontruksi pengetahuan agar
lebih bermakna dalam pembelajaran.

b. Bagi Sekolah
Diharapkan dapat dijadikan bahan refleksi dan evaluasi dalam
dunia pendidikan dengan adanya peristiwa bullying dan dijadikan

bahan evaluasi dalam menangani korban bu/lying di sekolah.



BAB II

KAJIAN PUSTAKA,KERANGKA FIKIR, DAN HIPOTESIS

A. Bullying Verbal

1. Pengertian Perilaku Bullying

Bullying berasal dari Bahasa inggris kata bully artinya penggertak
atau orang yang menganggu orang lain yang lemah. Bullying secara umum
juga di artikan sebagai peloncoan, penindasan, pengucilan, pemalakan dan
sebagainya. Bullying dalam bentuk verbal merupakan tindakan
menyimpang yang sering terjadi pada kalangan anakanak usia dasar
(Hasanah, 2023).

Tidak hanya tingkat sekolah dasar, tetapi jenjang menengah tinggi
dan juga menengah atas. Berdasarkan penelitian yang dilakukan diketahui
bahwa bentuk bullying tersebut adalah bentuk dari hinaan dari bentuk
verbal atau perkataan dengan pihak yang kuat atau senior dengan pihak
yang lemah, dari fisik maupun ucapan dengan alasan tertentu, contohnya
ketidaksukaan atau dendam terhadap tingkah laku korban (Fajriani, 2024).

Pada anak usia sekolah dasar, anak lebih suka menghabiskan dari
waktunya untuk bermain dengan teman sebaya. Dan anak memiliki
keinginan untuk menghabiskan waktunya disekolah bersama teman-
temannya pasif bahwa bullying tersebut tidak akan berdampak dan berupa

candaan sehingga menjadi wajar jika dilakukan terus menerus (Putri, 2021).
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Definisi bullying sendiri, menurut Komisi Nasional Perlindungan
Anak adalah kekerasan fisik dan psikologis berjangka panjang yang
dilakukan seseorang atau kelompok terhadap seseorang yang tidak mampu
mempertahankan diri. Dapat dikatakan pula bullying adalah tindakan yang
dilakukan seseorang secara sengaja membuat orang lain takut atau
terancam sehingga menyebabkan korban merasa takut, terancam, atau
setidak-tidaknya tidak bahagia (yuliansah, 2023).

Perilaku bullying yang dilakukan para siswa dalam beberapa bentuk
seperti menyebut nama dengan suara kasar, perlakukan kasar, memukul,
memberikan ancaman kepada orang lain dan menyebarkan berita serta
informasi palsu yang dilakukan secara berulang-ulang. Seluruh bentuk
bullying tersebut sering kali dilakukan secara langsung kepada korban
bullying dan tak jarang juga dilakukan secara tidak langsung dengan
melibatkan jejaring media sosial (Waliyanti, 2019).

Bullying adalah perilaku agresif dan negative seseorang dan
sekelompok orang secara berulang kali yang menyalahgunakan
ketidakseimbangan kekuatan dengan tujuan menyakiti seseorang (korban)
secara mental atau secara fisik yang membuat korban merasa tidak nyaman.
Pelaku bullying cenderung memiliki kepercayaan diri sangat tinggi

sehingga menimbulkan sifat optimis, mmpunyai mental yang kuat
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didepan umum, mudah berinteraksi dengan orang lain, tenang dalam
mengambil keputusan dan tidak minder dengan kekurangan yang dimiliki.
Hal ini memicu seseorang untuk menentukan sifat ke arah baik ataupun
buruk (Arya, 2018).

Berdasarkan beberapa defenisi diatas bahwa bullying adalah
perilaku agresiv yang dilakukan seseorang atau sekelompok orang yang di
lakukan berulang ulang dan terjadi dari waktu ke waktu akibatnya dapat
menimbulkan dampak yang berbahaya dan berakibat fatal secara fisik,
psikis dan sosial pada korban dan apabila segera tidak ditangani akan
mengambat perkembangan pada potensi diri secara optimal sehingga anak

akan sulit berinteraksi dengan lingkungan sosialnya dikemudian hari.

2. Motif - Motif Bullying Verbal

Beberapa motif yang melatar belakangi tindakan bullying (Karmila,

2018) di antaranya:

a. Cari perhatian

Bagi anak-anak yang haus perhatian, tidak ada malapetaka yang
lebih mengerikan dari pada diabaikan oleh orang-orang di sekelilingnya,
terutama oleh keluarga dan lingkungan terdekat. Dengan cara mengolok -
olok ataupun mengganggu anak lain akan membuat perhatian semua orang
tertuju pada diri sipelaku penindasan, meskipun sering kali dalam bentuk

perhatian negatif. Tapi hal ini tidak menjadi masalah, karena bagi
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D. Kerangka Pikir

Bullying adalah perilaku agresif dan negative seseorang dan
sekelompok orang secara berulang kali yang menyalahgunakan
ketidakseimbangan kekuatan dengan tujuan menyakiti seseorang (korban)
secara mental atau secara fisik yang membuat korban merasa tidak nyaman.
Pelaku bullying cenderung memiliki kepercayaan diri sangat tinggi
sehingga menimbulkan sifat optimis, mmpunyai mental yang kuat di depan
umum, mudah berinteraksi dengan orang lain, tenang dalam mengambil
keputusan dan tidak minder dengan kekurangan yang dimiliki. Hal ini
memicu seseorang untuk menentukan sifat kea rah baik ataupun buruk
(Arya, 2018).

Adapun bullying yang dimaksud oleh peneliti berdasarkan hasil
observasi yang telah dilakukan dengan peserta dikelas IX di MTs DDI
Bowong Cindea Tanggal 15 Agustus 2024 adalah bullying verbal. Untuk
mengurangi hal tersebut maka diperlukan sebuah upaya yang komprehensif
salah satunya yaitu dengan menggunakan teknik konseling empty chair.

Bimbingan konseling merupakan bantuan yang diberikan terhadap
individu yang memiliki masalah supaya dapat memecahkan masalahnya
sendiri dan mencapai kebahagiaan hidup. Guru BK dalam melaksanakan
tugas juga perlu melakukan perbaikan terus-menerus termasuk update
pengetahuan dan informasi agar dapat memberikan bantuan dan solusi

kepada konseli secara lebih baik lagi. Ahmad Badawi (Aqib, 2020).
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Hal ini juga terjadi di sekolah maupun universitas terjadi kasus-
kasus bullying pada teman-teman sebayanya ataupun juniornya. Perilaku
bullying yang mereka praktekkan dalam kehidupan sehari-hari yang
mungkin mereka anggap itu hal biasa dan mereka menganggapnya itu
hanya lelucon, walaupun pihak sekolah atau universitas selalu menegur hal
tersebut apabila terjadi bullying di kalangan siswa.

Bertolak dari hal tersebut perlu penerapan kursi kosong, ini salah
satu dari teknik terapi gestal, Individu bukanlah jumlah dari bagian-bagian
atau organ semata. Individu yang sehat adalah yang seimbang antara ikatan

organisme dengan lingkungan.



Bagan Kerangka Fikir
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Siswa
Di MTs DDI Bowong Cindea

}

Ciri — Ciri Bullying
. mengejek
. mencaci
. menggosip
. memaki
. membentak

N A WK -

Tehnik Empty

\4

N AW N -

. Tahap pertama (the Beginning Phase)

. Tahap kedua (Clearing The Ground)

. tahap ketiga (The Existencial Ecounter)
. tahap ke empat (integration)

. tahap kelima (ending)

Tahap Fehnik Em.p.t%Ch.a.u‘—

DAMPAK EL|B¥( HAIR

N NN AW -

. ekspresi emosional

. peningkatan kesadaran diri

. resolusi konflik

. perubahan prespektif

. pengembangan keterampilan berkomunikasi
. peningkatan rasa control

. terapi berbasis tindakan

Ciri — ciri #dak terbuli

B.]]VB".

Di MTs DDI Bowong Cindea

1) kepercayaan diri

2) sikap positif

3) kemampuan sosial

4) kemampuan mengatasi konflik
5) Batasan yang jelas

6) dukungan sosial




E. Hipotesis

Berdasarkan kajian teori dan kerangka pikir yang telah diuraikan
maka dibuat hipotesis penelitian adalah, Ada pengaruh penerapan
teknik empty chair dalam mengurangi perilaku bullying verbal di MTs

DDI Bowong Cindea.
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BAB III
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kuantitatif. Pendekatan kuantitatif berlandaskan pada filsafat positivisme,
biasanya digunakan untuk meneliti populasi atau sampel tertentu dengan
menggunakan instrumen penelitian. Data penelitian yang digunakan berupa
angka-angka dan analisis, sehingga disebut metode kuantitatif. Analisis data
bersifat kuantitatif/statistik dengan tujuan menguji hipotesis yang sudah

ditetapkan sebelumnya (Sugiyono, 2021).

Dan jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen. Penelitian
eksperimen dapat diartikan sebagai metode penelitian yang digunakan untuk
mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang

terkendalikan (Sugiyono, 2021).

Desain penelitian ini menggunakan tes awal (pretest) dan tes akhir
(posttest). Di antara pretest (O1) dan posttest (O2) diadakan suatu perlakuan yaitu
penerapan Teknik Empaty Chair dalam Konseling Kelompok (X). Hal tersebut
digambarkan dalam desain One-Group Pretest dengan skema sebagai berikut,

(Sugiyono, 2021:110-111)
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| Ol X 02
Keterangan :
0] : Pretest
X : Penerapan Teknik Empty Chair
33
02 : Postest

B. Variabel Penelitian

Eksistensi variabel dalam penelitian sangatlah penting untuk menentukan
arah penelitian yang akan diamati. Menurut kamus lengkap bahasa indonesia
variabel adalah dapat berubah-ubah, berbeda-beda, bermacam-macam (tentang
mutu, harga, dan sebagainya). Sesuatu yang dapat berubah. Variabel dalam

penelitian ini ada 2 yaitu x dan 'y
x= Teknik Empty Chair (Variabel Bebas)

y = Perilaku Bullying (Variabel Terikat)

C. Defenisi operasional Variabel

Untuk mendapatkan gambaran-gambaran mengenai variable-variabel yang

di gunakan dalam penelitian ini, maka berikut penjelasannya, yaitu:
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1. Teknik Empty Chair adalah Teknik Empty Chair (Teknik kursi kosong) adalah
suatu cara untuk mengajak konseli mengeksternalisasikan introyeksinya

konflik-konflik yang ada di dalam diri konseling

2. Perilaku Bullying adalah tindakan negatif seseorang atau lebih yang dilakukan
berulang-ulang dan terjadi dari waktu ke waktu selain itu pelaku bullying
melibatkan kekuasannya yang tidak seimbang sehingga korbannya dalam

keadaan tidak mampu mempertahankan diri.

D. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian ini dilakukan di MTs DDI Bowong Cindea, Kecamatan
Bungoro Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan. Lokasi ini dipilih dengan
beberapa keluhan siswa dalam pembelajaran di sekolah, disebabkan dalam proses
pembelajaran siswa melakukan tindakan yang kurang baik kepada siswa lain,

prilaku tersebut adalah Bullying verbal.
E. Populasi dan Sampel penelitian

Tabel 3.1 Jumlah Populasi MTs DDI Bowong Cindea

Jenis Kelamin

No Kelas Total
Laki-Laki Perempuan
1 VIl 14 17 3]
2 VIII 18 11 29
3 IX 15 17 32
Jumlah 34 45 92

Sumber data : Guru BK dan Wali Kelas MTs DDI Bowong Cindea
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Populasi Penelitian

Populasi berasal dari bahasa Inggris population yang berarti jumlah
penduduk. Oleh sebab itu kata populasi selalu dikaitkan dengan masalah-
masalah kependudukan. Kemudian kata populasi banyak digunakan dalam
berbagai disiplin ilmu, termasuk metodologi penelitian. Populasi dalam
penelitian ini adalah siswa di MTs DDI Bowong Cindea dengan jumlah

keseluruhan 92 seperti tabel berikut.

Sampel Penelitian

Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti Dinamakan
penelitian sampel apabila kita bermaksud untuk menggeneralisasikan hasil
penelitian sampel (Arikunto, 2020). Sampel harus mewakili populasi atau
sampel merupakan populasi dalam bentuk kecil dan sampel diambil dari
populasi bersifat representatif (mewakili) sebab analisis penelitian didasarkan
pada sampel sedangkan kesimpulannya akan ditetapkan pada populasi.

Siswa dengan jumlah 92 orang kemudian diambil 32 orang yang
dipilih melalui pertimbangan atau purposive sampling. purposive sampling
adalah teknik pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan
tertentu. Dalam penyampelan pertimbangan, pemilihan sekelompok subjek
didasarkan atas ciri atau sifat tertentu yang dipandang mempunyai sangkut

paut yang erat kaitannya dengan ciri atau sifat populasi yang ingin di teliti.
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Penetapan 32 siswa kelas IX yang dipilih secara pertimbangan atau
perposive yang dilihat dari perilaku Bullying Verbal.

Dari data di atas, sampel yang mewakili beberapa populasi sebagai
pelaku bullying. Biasanya pelaku memulai bullyng di sekolah/kampus pada
usia muda, dengan melakukan teror pada anak laki-laki dan perempuan secara
emosional atau intimidasi psikologis. Anak mengganggu karena berbagai
alasan. Biasanya karena mencari perhatian dari teman sebaya dan orang tua
mereka, atau juga bullyng di sekolah dipicu karena meniru tindakan orang
dewasa atau progam televisi.

Berdasarkan paparan tersebut, terdapat sampel dari sekian populasi
yang menjadi perwakilalan dari populasi yang berperilaku bullying secara (a)
Bullying verbal artinya menyakiti dengan ucapan. Misalnya mengejek,
mencaci, menggosip, memaki, membentak. (b) Bullying fisik bullying
seperti menyakiti tubuh seseorang. misalnya memukul, mendorong,
menampar, mengeroyok, menendang, menjegal, menjahili dan sebagainya.
(c) Bullying psikis bullying seperti ini menyakiti korban secara psikis.
Misalnya mengucilkan mengintimidasi atau menekan, mengabaikan,

mendeskriminasi, dan sebagainya.
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Tabel.3.2 Sampel penelitian MTs DDI Bowong Cindea Kec
Bungoro Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan

Laki -Laki Perempuan Rata — rata sampel
15 17 32
Jumlah Total kelas IX 32

Sumber data : Guru BK dan Wali Kelas MTs DDI Bowong Cindea

F. Prosedur dan Teknik Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data instrumen yang digunakan dalam penelitian ini

adalah:

1. Angket

Angket berupa daftar pertanyaan yang dibuat untuk memperoleh data
dalam penelitian di mana angket tersebut diajukan hal-hal yang relevan dan
berkaitan dengan tujuan penelitian. Ketika dilakukan validasi ahli dan validasi
lapangan. Angket disebarkan untuk memperoleh data pembobotan nilai
pengaruh penerapan teknik empty chair terhadap perilaku bullying pada siswa

MTs DDI Bowong Cindea.

2. Observasi

Orang sering kali mengartikan observasi sebagai suatu aktif yang
sempit, yakni memperhatikan sesuatu dengan menggunakan mata. Observasi
atau yang disebut juga dengan pengamatan meliputi kegiatan pemuatan

perhatian terhadap sesuatu objek dengan menggunakan seluruh alat indra. Jadi



BAB 1V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian

Pada bab ini akan disajikan hasil pengolahan data dan pembahasan hasil
penelitian dengan pemecahan masalah menggunakan tehnik konseling empty
chair dalam mengurangi perilaku bullying verbal. Hasil analisis data penelitian
yang dilakukan yakni hasil analisis yang disajikan dengan menggunakan statistic
deskriptif dan statistic inferensial. Hasil analisis deskriptif meliputi rata-rata,
standar deviasi, dan variasi. Sedangkan statistic inferensial menggunakan uji-t.

Hasil penelitian tentang “Penerapan tehnik konseling empty chair dalam
mengurangi perilaku bullying verbal di MTs DDI Bowong Cindea” ialah data
hasil analisis angket prefest, posttest dan observasi yang diuraikan sebagai
berikut :

Gambaran Penerapan Teknik Konseling Empty Chair Dalam Mengurangi
Perilaku Bullying Verbal Di MTs DDI Bowong Cindea

Pelaksanaan tehnik konseling empty chair diberikan kepada kelompok
eksperimen selama 8 kali pertemuan mulai dari pretest hingga posttest adapun
rincian sebagai berikut :

Pertemuan I Pemberian Angket Pretest
Hari tanggal : Rabu 09 April 2025
Waktu : 1x 45 menit
Tempat : Ruang kelas IX

Pada pertemuan pertama, diawali dengan doa, lalu peneliti
memperkenalkan diri lalu membangun raport agar suasana kelas tidak kaku,
siswa di minta untuk memperkenalkan diri, setelah itu peneliti memberikan ice

breaking kepada siswa agar suasana kelas menjadi lebih nyaman dan mengurangi
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ketegangan sebelum mengisi angket. Peneliti menjelaskan tujuan

pemberian angket pretest untuk mengukur tingkat perilaku bullying verbal yang
terdapat pada siswa dan memberikan angket kepada siswa yang berisi pernyataan-
pernyataan yang berkaitan tentang bullying verbal. Peneliti memastikan siswa
mengisi angket secara individual dengan keadaan diri sendiri dan tidak mengikuti
punya temannya. Setelah mengisi angket siswa mengumpulkan angket. Dan
peneliti mengucapkan terimakasih kepada siswa atas partisipasinya. Sebelum
kegiatann diakhiri peneliti membuat janji temu dipertemuan berikutnya untuk
melaksanankan tehnik konseling empty chair kepada siswa.
Pertemua II Penjelasan dan Petunjuk Pelaksanaan tehnik Empty Chair

Hari tanggal : Jumat 11 April 2025

Waktu : 1x 45 menit

Tempat : Ruang kelas IX

Pada pertemua kedua siswa diawali dengan berdoa lalu membangun

raport dan melakukan ice breaking, peneliti menjelaskan konsep dasar dan tujuan
dari tehnik empty chair kegiatan pada hari ini, peneliti memberi siswa kesempatan
untuk bertanya apabila masih ada yang belum dipahami, setelah itu peneliti
mengajak siswa untuk mendiskusikan pengalaman melakukan bullying verbal dan
menggali perasaan yang muncul saat mengingat pengalaman tersebut lalu saling
berbagi pendapat tentang bullying verbal serta dampak yang korban dapatkan dari
kata kata bulllying verbal yang mereka dapatkan, sebelum menutup kegiatan
peneliti menyimpulkan hasil kegiatan dan membuat janji temu untuk pertemuan

berikutnya.
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Pertemuan III Tahap The Beginning Phase

Hari tanggal : Senin 14 April 2025

Waktu : 1x 45 menit

Tempat : Ruang kelas IX

Pada pertemuan ketiga siswa diawali dengan berdoa terlebih dahulu lalu

membangun raport dan melakukan ice breaking, peneliti menjelaskan tujuan
kegiatan pada hari ini dan mulai menjelaskan kegiatan yang akan dilakukan,
sebelum kegiatan di lakukan peneliti memberi siswa kesempatan untuk bertanya
apabila masih ada yang belum dipahami, peneliti meminta siswa untuk
mengingat kejadian di mana mereka melakukan bullying verbal dan bagaimana
reaksi korban, peneliti meminta siswa untuk mengungkapkan perasaan mereka
saat mengingat kejadian itu dan menjelaskan penyebab melakukan bullying
verbal, peneliti menjelaskan dampak dari bullying verbal terhadap pelaku dan
korban, memberikan siswa kesempatan untuk bertanya dan mengakhiri kegiatan
dengan melakukan refleksi diri serta membuat janji temu.
Pertemuan IV Tahap Clearing the Ground

Hari tanggal : Rabu 16 April 2025

Waktu : 1x 45 menit

Tempat : Ruang kelas IX

Pada pertemuan empat kegiatan diawali seperti dengan pertemuan

sebelumnya dengan berdoa, membangun raport, melakukan ice breaking dan
masuk pada sesi kegiatan dimana siswa diminta untuk membayangkan jika
menjadi korban dan mendapatkan perlakuan seperti siswa lakukan kepada korban,
peneliti meminta siswa untuk merespon sebagai korban dan menanyakan kepada

siswa apa harapannya kepada pelaku jika dia menjadi korban, peneliti mengajak
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siswa untuk merenungkan perilaku mereka di masa lalu dan memahami perpektif
korban, peneliti mengajak siswa untuk menyusun rencana tentang bagaimana
mereka dapat mengubah perilaku mereka lalu mengakhiri sesi.
Pertemuan V Tahap The Existential Encounter

Hari tanggal : senin 21 April 2025

Waktu : 1x 45 menit

Tempat : Ruang kelas IX

Pada pertemuan lima kegiatan diawali seperti dengan pertemuan

sebelumnya dengan berdoa, membangun raport, melakukan ice breaking dan
mengulas kembali pertemuan sebelumnya setelah itu peneliti meminta siswa
untuk berbicara kepada kursi kosong untuk mewakili diri mereka di masalalu,
peneliti mengajak siswa untuk merenungkan konsekuensi dari bullying verbal
serta mengajak siswa untuk menyusun rencana konkret untuk mengubah perilaku
mereka, peneliti mengamati siswa apabila mengalami rasa khawatir yang
menghalangi utuk berubah, peneliti meminta siswa untuk menuliskan komitmen
pribadi setiap siswa dan meminta siswa untuk saling mendukung untuk berubah,
sebelum mengakhiri pertemuan peneliti membuat janji temu untuk pertemuan
berikutnya.
Pertemuan VI Tahap Integration

Hari tanggal : Rabu 23 April 2025

Waktu : 1x 45 menit

Tempat : Ruang kelas IX

Pada petemua ke enam kegiatan dimulai dengan berdoa, membangun

raport, melakukan ice breaking sebelum masuk ke kegiatan, peneliti meminta

siswa untuk mengulangi percakapan bullying verbal dengan menggunakan bahasa



52

yang lebih positif dan menanyakan perasaan siswa membandingkan cara
komunikasi baru dengan cara lama yang mereka gunakan, peneliti mengajak
siswa untuk melakukan role playing dengan saling merespon di situasi sosial
dengan cara yang positif, peneliti meminta siswa untuk mengungkapakn
pengalaman mereka pada sesi ini, sebelum mengakhiri pertemuan peneliti
membuat janji temu dan menegaskan betapa pentingnya komunikasi yang positif.
Pertemuan VII Tahap Ending

Hari tanggal : Senin 28 April 2025

Waktu : 1x 45 menit

Tempat : Ruang kelas IX

Pada pertemuan ketujuh peneliti memulai sesi dengan membaca doa,

membangun rapport dengan siswa untuk menciptakan suasana yang nyaman
melakukan ice breaking sebelum masuk ketahap kegiatan, peneliti mengajak
siswa untuk saling berbagi pengalaman selama konseling, mengajak siswa untuk
berkomitmen seperti yang mereka lakukan pada pertemuan sebelumnya dan
menyusun rencana tindak lanjut untuk menerapkan keterampilan komunikasi
yang telah dipelajari, peneliti memberi siswa kesempatan untuk bertanya, peneliti
megingatkan untuk terus berkomunikasi secara terbuka dengan orang-orang
disekitar mereka, serta memberikan umpan balik terhadap pengalaman siswa serta

Mengakhiri sesi dengan memberikan dorongan positif.
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Pertemuan VIII Pemberian Angket Posttest

Hari tanggal : Selasa 29 April 2025

Waktu : 1x 45 menit

Tempat : Ruang kelas IX

Pada pertemuan terakhir, peneliti memulai sesi dengan membangun

rapport dengan siswa untuk menciptakan suasana yang nyaman. pemberian Ice
breaking untuk mengurangi ketegangan sebelum pengisian angket. Peneliti
menjelaskan tujuan angket post-test yang diberikan untuk mengukur perubahan
siswa terhadap bullying verbal, siswa kemudian di beri angket yang berisi tentang
bullying verbal dan di instruksikan untuk mengisi angket tersebut secara
individual dalam suasana yang tenang tanpa gangguan. Peneliti memastikan
bahwa setiap siswa memahami pernyataan dalam angket sebelum mulai
mengisinya. Setelah angket dikumpulkan, peneliti mengucapkan terima kasih
kepada siswa atas partisipasi mereka dalam penelitian ini dan memberikan umpan
balik positif serta memotivasi siswa.

Tingkat perilaku bullying verbal sebelum dan sesudah penerapan teknik
empty chair

Berdasarkan data hasil analisis deskriptif yang terdapat pada lampiran 1.1
dapat disimpulkan bahwa sebelum pemberian perlakuan melalui tehnik konseling
empty chair berada pada tingkat sedang ke tinggi hal ini juga dapat di lihat dari
perilaku bullying verbal siswa di sekolah, setelah di beri perlakuan tingkat
bullying verbal siswa menurun ke tingkat sangat rendah cenderung ke rendah. Hal
ini menunjukkan bahwa pemberian tehnik konseling empty chair dapat
mengurangi perilaku bullying verbal pada siswa.

Data hasil angket pretest yang ditujukan untuk 32 orang responden
tersebut di ketahui nilai rata-rata/mean (101), nilai tengah/median (101), modus
(88), nilai tertinggi (115), nilai terendah (84), dan standar deviasi/simpangan baku

(10) serta variance (110).



BAB YV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

l.

Gambaran penerapan teknik konseling Empty Chair dalam delapan
kali pertemuan berlangsung secara terstruktur, sistematis, dan
berfokus pada perubahan perilaku siswa. Setiap sesi dirancang untuk
membawa siswa melalui proses kesadaran diri, pemahaman dampak

perilaku, hingga pembentukan komitmen perubahan.

Perilaku bullying verbal sebelum penerapan Teknik empty chair di
MTs DDI Bowong Cindea berada pada kategori sangat tinggi dan
sesudah penerapan Teknik empty chair di MTs DDI Bowong Cindea

berada pada katagori rendah.

Terdapat pengaruh signifikan terhadap penerapan teknik empty
chair dalam mengurangi perilaku bullying verbal siswa MTs DDI
Bowong Cindea. Hal ini telah menjawab hipotesis H1 diterima yaitu
ada pengaruh signifikan dari penerapan tehnik konseling empty
chair dalam mengurangi perilaku bullying verbal di Mts DDI

Bowong Cindea



B.Saran-Saran
1. Bagi Sekolah

o Diharapkan pihak sekolah dapat menjadikan teknik konseling
Empty Chair sebagai salah satu alternatif pendekatan dalam
menangani perilaku bullying verbal maupun perilaku negatif

lainnya.

o Sekolah sebaiknya menyediakan ruang konseling yang
nyaman dan kondusif agar pelaksanaan konseling dapat

berlangsung lebih efektif.

o Guru dan tenaga pendidik dapat diberikan pelatihan mengenai
teknik-teknik  konseling sederhana untuk membantu

mencegah dan menangani kasus bullying sejak dini.
2. Bagi Guru BK/Konselor Sekolah

o Guru BK disarankan untuk menerapkan teknik Empty Chair
secara berkelanjutan, terutama pada siswa yang menunjukkan
kecenderungan melakukan bullying verbal atau memiliki

masalah dalam pengendalian emosi.



o

Dalam proses konseling, konselor hendaknya memperhatikan
perbedaan karakter setiap siswa, agar strategi yang digunakan

lebih tepat sasaran.

Konselor dapat mengombinasikan teknik ini dengan
pendekatan konseling lain guna memperoleh hasil yang lebih

optimal.

3. Bagi Siswa

o

Siswa diharapkan dapat lebih terbuka dalam mengikuti
kegiatan konseling dan menjadikan sesi konseling sebagai
sarana untuk meningkatkan perilaku positif serta

keterampilan komunikasi yang lebih baik.

Siswa hendaknya menyadari dampak negatif bullying verbal
dan berusaha menghindari tindakan yang dapat merugikan

diri sendiri maupun orang lain.



4. Bagi Peneliti Selanjutnya

o

Disarankan untuk memperluas jumlah sampel atau
menggunakan desain penelitian lain agar hasil penelitian

dapat dibandingkan dan lebih generalizable.

Peneliti berikutnya dapat meneliti efek jangka panjang dari
teknik Empty Chair untuk melihat konsistensi perubahan

perilaku siswa.
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